BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data sebagaimana disajikan pada bab IV, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Uji kualitas arang aktif daun nanas terhadap daya serap iod sebesar 401,95
mg/g, hasil ini belum memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 0258-79-
1995 karbon aktif yaitu minimal 750 mg/g. Sedangkan kadar air yaitu
sebesar 9,61%, hasil ini sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI)
0258-79-1995 karbon aktif yaitu minimal 15%.

2. Pemurnian minyak goreng bekas menggunakan adsorben karbon aktif daun
nanas dilakukan dengan menambahkan variasi massa adsorben 0,5 gram, 1
gram dan 1,5 gram, dimana hasil yang paling bagus pada penambahan
adsorben 1,5 gram diperoleh bilangan asam menurun dari 3,22 mg KOH/g
menjadi 1,16 mg KOH/g minyak dengan persentase penurunan 63,95%,
hasil ini belum memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 3741:2013
yaitu maksimal 0,6 mg KOH/g. Sedangkan bilangan peroksida menurun dari
40,67 mek. O,/kg menjadi 22,87 mek. O,/kg minyak dengan persentase
penurunan 43,77%, hasil ini belum memenuhi Standar Nasional Indonesia
(SNI) 3741:2013 yaitu maksimal 10 mek. O./kg.

3. Hasil Jawaban Responden tentang sumber belajar pada materi koloid dari
penelitian pemanfaatan daun nanas (Ananas comosus (L) Merr) sebagai

adasorben untuk pemurnian minyak goreng bekas sebagai diperoleh nilai
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komulatif sebesar 87,5% Termasuk pada kategori sangat baik dengan
rentang 81% - 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk hasil

penelitian yang disajikan sangat baik dijadikan sebagai sumber belajar.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan optimalisasi suhu kontak dan waktu aktivasi karbon aktif
sehingga dapat menghasilkan karbon aktif yang memenuhi Standar Nasional

(SNI) Indonesia 06-3730-1995

. Penelitian mengenai identifikasi struktur dan gugus aktif pada karbon aktif

daun nanas untuk mengetahui proses adsorbsi secara kimia.
Perlu dilakukan uji kualitas bilangan peroksida dan asam lemak bebas pada

minyak goreng kemasan sebelum dilakukan penelitian.



